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Info Artikel  Abstract – This study aims to develop a web-based Decision Support 

System that assists the management of Relatif Kopi in determining popular 

beverage menu items more objectively, rather than relying solely on intuition, 

so that the results better align with customer preferences. Based on the 

identified problems, there is no structured method available to evaluate menu 

alternatives or compare criteria systematically. The research problems include 

system design, determining criteria weights, calculating menu priority values, 

and presenting results as a basis for decision-making. The Analytical Hierarchy 

Process (AHP) method is applied using four criteria: taste, price, appearance, 

and availability. The calculations follow several steps, including constructing 

pairwise comparison matrices, normalizing the matrices, determining priority 

weights, and testing consistency using the formulas: CI = (λmax-n)/(n-1) and 

CR = CI/CR. The final manual calculation shows that Latte has the highest 

priority at 30.35%, followed by Espresso at 29.06%, Cappuccino at 24.06%, 

and Americano at 16.53%, with a consistency ratio that meets the requirement 

of CR ≤ 0.1. These manual results were used as a reference to validate the 

automated calculations generated by the system. System testing was carried out 

using the black-box method to ensure functional correctness, and white-box 

testing to verify that the system’s AHP computation is consistent with the 

manual calculation. The results demonstrate that the system is capable of 

producing accurate, measurable, and data-driven recommendations for 

popular beverage menu items. Therefore, this system can support the 

management of Relatif Kopi in making menu decisions more effectively and in 

strengthening business strategy. 
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 Abstrak Indonesia – Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

Sistem Pendukung Keputusan berbasis web yang membantu pengelola Relatif 

Kopi dalam menentukan menu minuman populer secara lebih objektif dan tidak 

hanya bergantung pada intuisi, sehingga hasilnya lebih sesuai dengan preferensi 

pelanggan. Berdasarkan identifikasi masalah, belum terdapat metode 

terstruktur untuk menilai menu maupun membandingkan kriteria secara 

sistematis. Rumusan masalah penelitian mencakup perancangan sistem, 

penentuan bobot kriteria, proses perhitungan prioritas menu, serta penyajian 

hasil sebagai dasar pengambilan keputusan. Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) digunakan dengan kriteria rasa, harga, tampilan, dan 

ketersediaan. Perhitungan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

penyusunan matriks perbandingan berpasangan, normalisasi matriks, 

perhitungan bobot prioritas, serta pengujian konsistensi menggunakan rumus: 

CI = (λmaks – n) / (n -1) dan CR = CI/CR. Hasil akhir perhitungan manual 

menunjukkan bahwa Latte memiliki prioritas tertinggi sebesar 30,35%, diikuti 

Espresso sebesar 29,06%, Cappuccino 24,06%, dan Americano 16,53%, dengan 

nilai konsistensi memenuhi syarat CR ≤ 0,1. Hasil manual ini digunakan 

sebagai acuan untuk memvalidasi hasil perhitungan otomatis pada sistem. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box untuk memastikan 
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fungsi berjalan sesuai kebutuhan, dan white-box untuk memastikan proses 

perhitungan AHP konsisten dengan hasil perhitungan manual. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan rekomendasi menu 

minuman populer secara akurat, terukur, dan berbasis data. Dengan demikian, 

sistem ini dapat membantu pengelola Relatif Kopi dalam mengambil keputusan 

menu secara lebih efektif dan mendukung strategi bisnis. 
. 

Kata Kunci: AHP, Menu Minuman Populer, Sistem Pendukung Keputusan, 

Relatif Kopi, Website 

 
1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi informasi kini memberikan dampak besar pada berbagai bidang, termasuk 

dunia kuliner. Di era modern, keberhasilan sebuah usaha kuliner tidak hanya bergantung pada cita rasa dan 

kualitas layanan, tetapi juga kemampuan dalam menentukan menu yang sesuai dengan kebutuhan dan selera 

pelanggan. Relatif Kopi menghadapi tantangan terkait penentuan menu minuman populer, karena proses 

pemilihannya masih bersifat subjektif dan belum berbasis data. Keputusan yang tidak terukur ini dapat 

berpengaruh pada optimalisasi penjualan dan tingkat kepuasan pelanggan. 

Saat ini, pemilihan menu di Relatif Kopi masih mengandalkan intuisi serta pengalaman pengelola 

tanpa menggunakan parameter atau kriteria yang tersusun dengan baik. Cara tersebut berpotensi 

menimbulkan ketidaktepatan antara menu yang ditawarkan dengan preferensi sebagian besar pelanggan, 

serta kurang mendukung strategi dalam mengikuti dinamika pasar. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 

sistem yang mampu membantu proses pengambilan keputusan secara lebih terstruktur dan terukur. 

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web menjadi langkah yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP), sistem 

dapat melakukan analisis perbandingan antar kriteria seperti rasa, harga, popularitas, dan tren pasar untuk 

menghasilkan rekomendasi menu yang paling diminati. Penggunaan AHP dianggap sesuai karena metode 

ini mampu menyederhanakan persoalan keputusan yang kompleks menjadi tahapan yang lebih jelas dan 

objektif.  

 Melalui pengembangan sistem ini, proses pemilihan menu minuman dapat dilakukan secara lebih 

akurat dan efisien. Sistem juga dapat membantu meningkatkan kepuasan pelanggan serta memperkuat 

strategi bisnis Relatif Kopi dalam menghadapi persaingan. Selain itu, pencatatan data yang lebih rapi akan 

memudahkan pengelola dalam melakukan evaluasi dan menyusun rencana menu berdasarkan preferensi 

pelanggan yang terus berubah. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian terkait menggambarkan tinjauan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti lain 

sebagai dasar perbandingan terhadap penelitian yang sedang dilakukan. Bagian ini memuat uraian 

penelitian terdahulu serta perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dikerjakan 

penulis. 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Ramdhani et al. (Van Mila Café, 2024) dengan judul “Sistem 

Pendukung Keputusan untuk Menentukan Tingkat Peminatan Menu Makanan pada Van Mila 

Café Menggunakan Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)”. Penelitian ini membahas 

bagaimana AHP digunakan untuk menentukan menu makanan paling diminati pada sebuah kafe. 

Kriteria yang dinilai meliputi rasa, harga, dan tingkat kepopuleran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa menu Germany Bratwurst memperoleh skor tertinggi sebesar 0,1335, sehingga 

direkomendasikan sebagai menu unggulan. Penelitian ini membuktikan bahwa metode AHP 

dapat menghasilkan keputusan yang lebih akurat dibanding penilaian manual. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Ismanto et al. (2020) dari Rumah Makan Setempat dengan judul 

“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Menu Makanan pada Rumah Makan Menggunakan 

Metode AHP”. Penelitian ini membahas penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

untuk menentukan menu terbaik berdasarkan lima kriteria, yaitu tren kuliner, harga, ketersediaan 

bahan baku, daya tarik visual, dan waktu pembuatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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sistem yang dibangun mampu membantu pemilik rumah makan dalam memilih menu secara 

objektif dan mempercepat proses pengambilan keputusan. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Siregar Annisa Fadillah (2021) berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan untuk Menentukan Tingkat Peminatan Menu Makanan dengan Algoritma Analytical 

Hierarchy Process dan Weighted Product”. Penelitian ini menggabungkan dua metode, yaitu 

AHP dan Weighted Product, untuk menilai menu berdasarkan kualitas rasa, pelayanan, suasana 

tempat, dan jarak lokasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode AHP menghasilkan menu 

Hotplate Fried Rice sebagai nilai tertinggi sebesar 0,0420, sedangkan metode WP menghasilkan 

Combo Burger Ayam Crispy sebagai peringkat teratas nilai 0,087016. Penelitian ini menegaskan 

bahwa pemilihan metode memengaruhi hasil pemeringkatan. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Azriel & Saputri yang berjudul “Sistem Pengambilan Keputusan 

Pemilihan Menu Terlaris Menggunakan Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating 

Technique)”. Penelitian ini membahas penggunaan metode SMART untuk menentukan menu 

makanan terlaris berdasarkan kriteria rasa, tampilan visual, cara penyajian, dan waktu penyajian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SMART efektif dalam memberikan rekomendasi 

menu terbaik sesuai dengan evaluasi multi-kriteria. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Agung Pratama et al. (2024) dari Café Kopi Uwak dengan judul 

“Implementasi Metode Simple Additive Weighting Menggunakan Python terhadap Penentuan 

Menu Minuman Favorit”. Penelitian ini menggunakan metode SAW untuk memberi bobot 

terhadap 20 menu minuman berdasarkan rasa, harga, pelayanan, tingkat penjualan, dan 

penyajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kopi Uwak memperoleh  nilai tertinggi 

12,5% untuk kategori kopi, sementara Chocolate menjadi tertinggi pada kategori non-kopi 

dengan nilai 11%. Penelitian ini menegaskan bahwa SAW dapat diterapkan untuk evaluasi menu 

minuman secara sistematis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menjelaskan tahapan penyusunan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Relatif Kopi. Proses perancangan meliputi 

penentuan tujuan, variabel (kriteria dan alternatif), penyusunan matriks perbandingan berpasangan, 

normalisasi, perhitungan bobot prioritas, hingga pengujian konsistensi. Seluruh variabel penelitian 

dirangkum pada tabel berikut. 

a. Variable Kriteria  

Tabel berikut menunjukkan variabel utama (kriteria) yang digunakan dalam penilaian 

menu minuman pada Relatif Kopi. 
Table I. Variable Kriteria 

No. Nama Kriteria 

1 Rasa 

2 Harga 

3 Tampilan 

4 Ketersediaan 

 

b. Variable Alternatif 

Alternatif merupakan daftar menu minuman Relatif Kopi yang dibandingkan 

menggunakan metode AHP. 
Table II. Variable Alternatif 

No. Nama Menu 

1 Latte 

2 Cappuccino 

3 Espresso 

4 Americano 

c. Penyusunan Struktur Hierarki 

Pada tahap ini, permasalahan diuraikan menjadi tiga tingkat hierarki: 

1. Tujuan: Menentukan minuman populer di Relatif Kopi 
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2. Kriteria: Rasa, Harga, Tampilan, dan ketersediaan 

3. Alternatif: Latte, Cappuccino, Espresso, dan Americano 

 

 
Gbr 1. Struktur Hierarki AHP pada Penentuan Menu Minuman 

d. Matriks Perbadingan Berpasangan 

Pada tahapan ini, setiap kriteria dibandingkan satu sama lain menggunakan skala Saaty (1–

9). Penilaian dilakukan berdasarkan wawancara dan pertimbangan pengelola Relatif Kopi. 
Table III. Matris Perbandingan Kriteria 

Kriteria Rasa Harga Tampilan Ketersediaan 

Rasa 1 3 5 7 

Harga 1/3 1 2 5 

Tampilan 1/5 1/2 1 3 

Ketersediaan 1/7 1/3 1/2 1 

e. Normalisasi Matriks 

Setelah memperoleh matriks perbandingan berpasangan, langkah berikutnya yaitu 

normalisasi: 
Table IV. Normalisasi Matriks Kriteria 

Kriteria Rasa Harga Tampilan Ketersediaan Jumlah 

Baris 

Bobot 

Rasa 0,59880 0,63830 0,60000 0,43750 2,27460 0,56865 

Harga 0,19760 0,21277 0,24000 0,31250 0,96287 024072 

Tampilan 0,11976 0,10638 0,12000 0,18750 0,53364 0,13341 

Ketersediaan 0,08383 0,04255 0,03960 0,06250 0,22848 0,05712 

f. Pengujian Konsistensi 

Langkah berikutnya adalah menghitung: 

a. λmaks 

b. CI (Consistency Index) 

c. CR (Consistency Ratio) 

Dengan rumus: 

CI = (λmaks – n) /( n – 1) 

CR = CI / RI 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai CR ≤ 0,1 sehingga matriks dianggap konsisten. 

g. Perhitungan Prioritas Menu 

Bobot akhir diperoleh dengan mengalikan bobot kriteria dan bobot alternatif dari setiap 

kriteria. Hasilnya adalah prioritas menu minuman, seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 
Table V. Nilai Prioritas Menu Minuman 

Menu Prioritas 

Latte 30,35% 

Espresso 29,06% 

Cappuccino 24,06% 

Americano 16,53% 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil matriks perbandingan kriteria yang telah dinormalisasi, diperoleh bobot prioritas 

untuk setiap kriteria, yaitu Rasa sebesar 0,5686, Harga sebesar 0,2411, Tampilan sebesar 0,1333, dan 

Ketersediaan sebesar 0,0576. Nilai ini menunjukkan bahwa kriteria Rasa memiliki pengaruh paling besar 

dalam penentuan menu minuman populer di Relatif Kopi. Hal ini sejalan dengan karakteristik pelanggan 

yang lebih mempertimbangkan kualitas rasa dalam memilih minuman. 

Setelah bobot kriteria dihitung, bobot tersebut kemudian dikalikan dengan bobot alternatif menu 

untuk masing-masing kriteria. Dari proses ini diperoleh nilai prioritas akhir untuk setiap menu, yaitu Latte 

sebesar 30,35%, Espresso sebesar 29,06%, Cappuccino sebesar 24,06%, dan Americano sebesar 16,53%. 

Nilai ini menunjukkan bahwa Latte merupakan menu yang paling direkomendasikan dan paling diminati 

pelanggan berdasarkan kriteria yang digunakan. Hasil perankingan ini juga konsisten antara perhitungan 

manual dan perhitungan otomatis pada sistem. 

Temuan lain dari perhitungan AHP menunjukkan bahwa perbedaan nilai antara Latte dan Espresso 

relatif kecil, sehingga kedua menu tersebut memiliki tingkat peminatan yang hampir sama. Sementara itu, 

Americano menjadi menu dengan peringkat terendah, yang dipengaruhi oleh nilai rendah pada kriteria 

tampilan dan rasa. 

Implementasi Antarmuka (User Interface) 

a. Halaman Dashboard User 

 
Gbr 2. Halaman Dashboard User 

b. Halaman Data Minuman User 

 
Gbr 3. Halaman Data Minuman User 

c. Halaman Hasil Perhitungan User 
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Gbr 4. Halaman Hasil Perhitungan User 

d. Halaman Login Admin 

 
Gbr 5. Halaman Login Admin 

e. Halaman Dashboard Admin 

 
Gbr 6. Halaman Dashboard Admin 
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f. Halaman Data Kriteria Admin 

 
Gbr 7. Halaman Data Kriteria Admin 

g. Halaman Data Menu Admin 

 
Gbr 8. Halaman Data Menu Admin 

h. Halaman Pairwise Admin 

 
Gbr 9. Halaman Pairwise Admin 
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i. Halaman Perhitungan Kriteria Admin 

 
Gbr 10. Halaman Perhitungan Kriteria Admin 

j. Halaman Perhitungan Menu Admin 

 
Gbr 11. Halaman Perhitungan Menu Admin 

k. Halaman Hasil Perhitungan Admin 

 
Gbr 12. Halaman Hasil Perhitungan Admin 
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l. Halaman Laporan Admin 

 
Gbr 13. Halaman Laporan Admin 

m. Halaman Logout Admin 

 
Gbr 14. Halaman Logout Admin 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan berbasis web untuk 

menentukan menu minuman populer pada Relatif Kopi dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Perhitungan bobot menunjukkan bahwa kriteria rasa memiliki pengaruh paling besar dalam 

pemilihan menu, disusul oleh harga, tampilan, dan ketersediaan. Hasil akhir perhitungan menempatkan 

Latte sebagai menu dengan prioritas tertinggi, diikuti oleh Espresso, Cappuccino, dan Americano. Seluruh 

hasil perhitungan manual konsisten dengan hasil yang dihasilkan oleh sistem, sehingga membuktikan 

bahwa implementasi logika AHP telah berjalan dengan benar. Sistem ini mampu mendukung pengelola 

Relatif Kopi dalam pengambilan keputusan secara objektif dan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan menu unggulan maupun strategi penjualan selanjutnya. 
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